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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Mood, Understanding, Recall, Digest, Expand, Review (MURDER) berbantuan gamifikasi
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self concept peserta didik.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas X SMK Persada Bandar Lampung. Dalam penelitian ini sampel
terdiri dari dua kelas, kelas yang pertama yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Mood, Understanding, Recall, Digest, Expand, Review
(MURDER) berbantuan media gamifikasi dan kelas kedua yaitu kelas kontrol yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan strategi quasi eksperiment. Hasil rata-
rata dari penelitian ini pada kelas eksperimen yang menggunakan model MURDER yaitu sebesar
82,181 dan kelas kontrol dengan model PBL vyaitu sebesar 65,587. Rata-rata angket yang
diperoleh pada self concept tinggi adalah 77,214, dan pada self concept sedang adalah 73,271,
sedangkan pada self concept rendah adalah 71,167.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji analisis variansi dua
arah sel tak sama. Berdasarkan hasil analisis yang pertama diperoleh yaitu terdapat pengaruh
model pembelajaran Mood, Understanding, Recall, Digest, Expand, Review (MURDER)
berbantuan media gamifikasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.
Dan pada hasil analisis yang kedua tidak terdapat pengaruh self concept tinggi, sedang, dan
rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Sedangkan pada hasil
analisis yang ketiga tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Mood, Understanding,
Recall, Digest, Expand, Review (MURDER) berbantuan media gamifikasi dengan self concept
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.peserta didik:

Kata Kunci: Model pembelajaran-MURDER berbantuan media“gamifikasi, pemahaman konsep
matematis dan self concept
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MOTTO

1 oy J*“‘”d‘uﬁj

Artinya:”Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan
baginya dalam urusannya.”

(QS. At-Talaq ; 4)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood,
Understanding, Recall, Digest, Expand, Review) Berbantuan Media Gamifikasi Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Concept Peserta Didik”. Sebagai tahap
awal untuk menafsirkan judul skripsi ini, sehingga dapat digambarkan sebagian istilah
dalam judul skripsi, khususnya sebagai berikut:

Model MURDER adalah strategi dalam pembelajaran metakognitif, yang dapat
digunakan untuk mengatur strategi kognitif. Langkah dalam model MURDER ini adalah
sebagai berikut: langkah awal dalam pembelajaran memerlukan pembentukan siswa dalam
pembelajaran (mood). Langkah kedua, dalam pembelajaran seharusnya dapat memahami
bahan materi pembelajaran yang akan dijelaskan atau yang akan diajarkan (understanding).
Langkah ketiga, dalam pembelajaran dapat memberikan pusat perhatian terhadap peserta
didik pada pokok bahasan materi yang telah diajarkan (recall). Langkah keempat, dalam
pembelajaran agar dapat mengulangi atau menjelaskan ulang materi yang dipelajari pada
peserta didik (digest). Langkah kelima, dalam pembelajaran memahami pembahasan yang
telah diajarkan dan mencari keterangan atau solusi pada materi yang belum dipahami dan
mencari jawaban tersebut dari sumber (expand). Langkah keenam, dalam pembelajaran
mampu mengembangkan pertanyaan pada materi yang telah diajarkan atau dipelajari
(review).!

Bahan ajar gamifikasi adalah bahan ajar yang lebih. mengutamakan tampilan atau
penyajian materi pembelajaran berupa gambar, berisikan pertanyaan atau percakapan
tentang deskripsi gambar yang menceritakan“tentang masalah atau peristiwa yang harus
diselesaikan sebagai materi pembelajaran.

Pemahaman kosep merupakaf®kemampuan™yang dimiliki oleh peserta didik yang
berkenaan dalam memahami suatu ide pada matematika secara menyeluruh serta fungsional.
Sehingga jangan sampai salah dalam memberikan arahan atau suatu konsep pada peserta
didik karena jika salah dalam memberikannya maka konsep yang akan diberikan tidak bisa
dipahami oleh peserta didik.

Mathematics self concept merupakan penilaian pada peserta didik terhadap
kemampuan dalam belajar matematika. Pandangan ini dapat dilihat peserta didik pada
dirinya sendiri, jika peserta didik menilai dirinya bahwa ia mempunyai kemampuan yang
cukup dalam melakukan tugas maka tingkah laku pada peserta didik itu akan menunjukan
bahwa ia memiliki kemampuan. Sebaliknya, jika peserta didik itu menilai dirinya bahwa ia
tidak memiliki kemampuan yang cukup maka dalam melaksanakan suatu tugas peserta didik
itu akan menunjukan ketidakmampuannya.®

! Anis Munfarikhatin, “Keefektivan Model PBL Strategi MURDER Terhadap Kemampuan Literasi Matematika

Siswa,” Musamus : Jurnal of Mathematics Education 2, no. 1 (Oktober 2019): 32-42.

2 Achmad Gilang Fahrudin, Eka Zuliana, and Henry Suryo Bintoro, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika

Melalui Realistic Mathematic Education Berbantu Alat Peraga Bongpas,” ANARGYA: Jurnal limiah Pendidikan Matematika 1,
no. 1 (April 2018): 14-20.

% Intan Permata Sari, Sri Hastuti Noer, and Pentatito Gunowibowo, “Efektivitas Metode Pembelajaran PQ4R Ditinjau

Dari Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Dan Slef Concept,” PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 15, no. 1
(2020): 61-72.
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B. Latar Belakang Masalah

Pengajaran adalah salah satu variabel penting dalam adanya pergantian peristiwa
publik, karena kapasitas dalam mendorong sifat keberadaan manusia memerlukan sekolah.*
Pentingnya pengajaran pada arah seseorang dalam mempengaruhi dirinya sendiri, untuk
pengembangan dan untuk cara menuju pembentukan kemajuan fisik yang harus
dimungkinkan dengan pengajaran baik di dalam maupun di luar sekolah. Pengajaran dalam
mencari |Imu |n| dapat diterangkan di Al-Qur’an 1 yang berbunyi:

fgtale call i g T, 256 1,251 (U )S“’ i Theadl liaall 3 1oz S 18 1) Tl R

i ook gy Al S0s3 T 1] ;Jj fe
Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Mujadalah
58 :11)

Ayat 11 dalam Qs-Mujadalah di atas mengandung makna bahwa individu yang
ditinggikan oleh Allah SWT adalah individu yang memiliki keyakinan dan ilmu. Dapat
dilihat dari Klarifikasi ini bahwa pentingnya sekolah dalam keadaan seseorang saat ini
adalah baik terhadap Allah SWT ataupun orang lain. Bagian dari instruktif diidentikkan
dengan hadirnya bentuk mendidik dan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Arief
S. Slameto, belajar adalah cara yang dapat dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku karena kemampuannya dalam keadaannya saat ini.° Tindakan
pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar hingga perguruan tinggi akan
menemukan mata pelajaran matematika yang akan diajarkan para guru.

Ilmu hitung merupakan salah satu disiplin ilmu yang‘terdapat pada setiap bagian
ilmunya yang mempunyai kapasitas®yang.sigmifikan bagi kemajuan ilmu pengetahuan.
Kapasitas pada matematika memiliki tujuan utama dari rencana pendidikan instruksional di
Indonesia. Matematika sangat penting untuk rencana pendidikan sekolah untuk
mengarahkan dan menegakkan pencapaian tujuan instruksi. Untuk situasi ini, dinyatakan
dalam UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara khusus
pengajaran adalah suatu upaya sadar dan terkendali yang digunakan untuk menciptakan
suasana dan siklus dalam belajar bagi peserta didik secara efektif untuk menumbuhkan apa
yang ada di peserta didik sehingga mereka memiliki kekuatan yang mendalam di bidang
agama, budi pekerti, wawasan, pribadi yang terpuji, dan kemampuan yang diperlukan bagi
dirinya, masyarakat dan negara.

Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dengan cara bernalar.
Petunjuk langkah demi langkah untuk menumbuhkan kemampuan memahami suatu
gagasan dalam matematika yang digunakan untuk menumbuhkan daya pikir peserta didik,

* Putri Wulandari, Mujib Mujib, and Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat
Lunak Maple Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016):
101-106.

> Rany Widyastuti, “Interaksi Guru Dan Siswa Tunanetra,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016):
257-66.
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dapat diidentikkan dengan gagasan dalam kehidupan sehari-hari. °®Dengan adanya
pembelajaran matematika ini diharapkan pada peserta didik dapat menambah kemampuan,
mengembangkan dalam keterampilan serta aplikasinya. Matematika juga merupakan sarana
untuk berpikir dalam menentukan serta mengembangkan pada ilmu pengetahuan dan
teknologi, matematika juga merupakan cara untuk berpikir logis, sistematis serta konsisten.
Oleh sebab itu, seluruh masalah yang ada dikehidupan yang memerlukan pemecahan
dengan cermat dan teliti mengacu pada matematika. Namun masih banyak peserta didik
yang menganggap bahwa matematika itu hanya digunakan untuk berhitung dan menghafal
rumus serta angka-angka. Peserta didik banyak yang menganggap bahwa pembelajaran
matematika disekolah hanya begitu saja, tanpa adanya pertanyaan pentingnya mengapa dan
untuk apa pembelajaran matematika itu.

Matematika membutuhkan pemikiran untuk memahami ide-ide dalam menangani
masalah numerik yang ada selama ini, sehingga aritmatika sulit menurut banyak orang.
Matematika sering dianggap sulit oleh peserta didik, karena mereka menganggap bahwa
karena ide numerik terdiri dari berbagai level, terorganisir dan tepat, mulai dari jenis ide
yang paling sederhana hingga ide yang paling sulit. * Selain itu, terdapat guru matematika
yang mengajar tanpa melaksanakan pembelajaran yang bermakna. Dan model yang
digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang bervariasi dan masih berpusat pada
guru, sehingga peserta didik dalam melakukan pembelajaran kurang termotivasi serta
masih cenderung kurang aktif pada saat melakukan pembelajaran matematika. Sehingga
untuk hal ini peserta didik menjadi kurang tertarik dan merasa bosan ketika melakukan
pembelajaran. Sehingga prestasi belajar pada matematika peserta didik masih belum
mencapai hasil yang memuaskan.

Pelajaran matematika ini memiliki sifat abstrak yang membutuhkan pemahaman yang
lebih pada suatu konsep matematika. | Sehingga untuk /menghasilkan kemampuan
pemahaman matematis Yyang. baik-dapat dilakukan-dengan“cara bukan hanya menghafal
materi yang diberikan oleh guru tetapi' lebih ‘Mmengajarkan peserta didik untuk memahami
konsep-konsep secara matematis. Menurut Zulkardi bahwa pada mata pelajaran matematika
ini peserta didik harus lebih menekankan pada suatu konsep. Oleh karena itu untuk
mempelajari matematika peserta didik harus bisa memahami konsep matematika agar bisa
menyelesaikan soal-soal dan bisa menggunakan pembelajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengingat hasil dari pra penelitian yang dilaksanakan di SMK Persada Bandar
Lampung peneliti melakukan wawancara kepada guru bidang studi matematika kelas X
yaitu Ibu Intan Kartika S.Pd M. M, pada tanggal 7 Juli 2021 pukul 11.00 WIB. Guru
menganggap bahwa anak perlu memahami struktur logaritma atau ide-ide pengantar,
sehingga ketika peserta didik diberi pertanyaan mereka mengalami masalah dalam
memahami jenis pertanyaan dan masih bingung dalam menanggapi persoalan tersebut. Serta
menilai bahwa peserta didik ini kurang tanggap dan kurang minat dalam pembelajaran
matematika. Peserta didik dalam pelajaran matematika ini ia menganggap sulit sehingga
mereka kurang semangat dan kurang yakin dalam mengerjakan soal matematika. Sedangkan

® Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem Solving Untuk Mengukur
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (16 Desember 2015):
122.

" Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa
Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 203-210.
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aritmatika merupakan mata pelajaran utama dengan alasan bahwa pada setiap jenjang
sekolah dari tingkat dasar sampai tingkat atas terdapat latihan aritmatika secara konsisten.
Kapasitas penting dan kondisi mental peserta didik sangat mempengaruhi cara belajar
aritmatika.

Tabel 1.1
Data Hasil Pada Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
No Kelas Nilai Matematika Peserta Jumlah
Didik
X<70 X=70
1 X TKJ 29 1 30

Sumber : Daftar Nilai Matematika Peserta Didik Kelas X TKJ
SMK Prsada Bandar Lampung T.A 2021.

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa evaluasi pada peserta didik kelas X TKJ, bahwa
peserta didik SMK Persada Bandar Lampung untuk kelas X TKJ banyak yang mendapatkan
nilai di bawah Kriteria Ketentuan Minimum (KKM) sebanyak 29 peserta didik sedangkan
yang mendapat nilai lebih dari 70 hanya sebanyak 1 peserta didik . Hal ini menunjukkan
bahwa dampak lanjutan dari kemampuan peserta didik dalam memahami ide bilangan
masih rendah karena peserta didik yang mendapatkan di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) lebih banyak daripada peserta didik yang mendapatkan di atas Kriteria
Ketuntasan Minimumu(KKM).

Rendahnya kemampuan. pemahaman konsep peserta didik untuk memahami ide-ide
numerik dalam sains dapat-terjadi-karena peserta didik tidak' memahami ide-ide dasar atau
matematika polynomial, sehingga pesSerta didik ketika menghadapi soal mengalami
masalah. Peserta didik mungkin juga kesulitan jika guru memberikan contoh yang berbeda
dengan soal yang diberikan. Model pembelajaran yang digunakan di SMK Persada Bandar
Lampung juga masih belum bervariasi sehingga peserta didik merasa bosan sehingga dapat
mengakibatkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik.

Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang penting pada pembelajaran. Sehingga
dengan memahami konsep, peserta didik bisa menggunakan kemampuannya pada setiap
materi pelajaran. Mencapai pemahaman konsep pada peserta didik dalam mata pelajaran
matematika tidaklah suatu hal yang mudah. Karena pada pemahaman konsep matematika
ini harus bisa dilakukan oleh setiap individu pada peserta didik. Kita dapat mengetahui
bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda setiap individunya dalam
memahami konsep matematika. Sehingga pada pemahaman konsep matematika
membutuhkan cara untuk keberhasilan peserta didik pada saat melakukan pembelajaran.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara mengatasi permasalahan tersebut
dan guru dituntut professional dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk situasi ini,
pengajar harus memiliki pilihan untuk membuat dan mengkonfigurasi pembelajaran
aritmatika dengan menggunakan strategi, spekulasi dan pendekatan yang dapat menjadikan
peserta didik tersebut sebagai subjek pembelajaran, bukan hanya sebagai objek
pembelajaran.
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Duffin dan Simpson menyatakan bahwa pemahaman konsep dapat digunakan sebagai
kemampuan peserta didik untuk: (1) Being able to explain, Peserta didik harus memiliki
pilihan untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dicapai. (2) Being able to recognize
in other contexts, yang merupakan peserta didik mampu menggunakan konsep pada
berbagai situasi. (3) Being able to derive consequences, yang merupakan kemampuan pada
peserta didik dalam mengembangkan akibat dari adanya suatu konsep.®

Dalam pembelajaran matematika, dapat ditemukan peserta didik yang masih memiliki
rasa tidak percaya diri pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Akibat dari
rasa tidak percaya diri ini dapat mengakibatkan peserta didik menyerah dalam mengerjakan
soal yang sulit. Rasa tidak percaya diri, khawatir, dan takut pada saat mengerjakan soal
matematika merupakan suatu anggapan peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Menurut ilmu psikologi, persepsi ataupun tanggapan pada peserta didik pada suatu yang
dimiliki maka ini merupakan kosep diri (self concept). Self concept tidak dibawa sejak lahir
tetapi gambaran yang muncul dalam diri peserta didik dan perspektif yang diberikan kepada
orang lain. Tidak adanya rasa percaya diri, stres dan ketakutan yang dirasakan oleh para
peserta didik ini menunjukkan bahwa ia memiliki pandangan diri yang negatif. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, dalam pembelajaran diperlukan
keadaan yang menarik agar peserta didik memiliki konsep diri yang positif, yaitu keadaan
belajar yang yakin untuk mendorong rasa percaya diri, kesadaran akan harapan orang lain,
memiliki perasaan mampu menanggung orang lain, dan dapat mempengaruhi mereka untuk
memiliki ide diri yang baik.

Self concept positif bisa menimbulkan rasa optimis ketika menghadapi soal-soal
yang menantang dan akan ' memunculkan daya nalar peserta-didik akan terus terasah. Dalam
hal ini self concept berhubungan dengan kemampuan penalaran-térhadap peserta didik dan
dapat meningkatkan serta menumbuhkan selficoncept untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Usaha..yang- akan dilakukan-pada«proses pembelajaran terhadap
pemilihan model pembelajaran yang kreatif serta inovatif yang merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk dilakukan. Sehingga, guru harus mempunyai cara yang lebih kreatif
serta berinovasi pada pembelajaran yang akan berjalan lancar dan sesuai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

MURDER merupakan model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan dalam
meningkatkan pembelajaran keterampilan dengan cara berpikir reflektif pada pembelajaran
matematika dan dapat meningkatkan motivasi pada peserta didik serta dapat memberikan
bekal secara optimal memahami dalam kegiatan berdiskusi dan dapat belajar mandiri
dengan baik.® Model dalam pembelajaran MURDER pertama kali diperkenalkan oleh
Dansereau dkk yang merupakan jenis pembelajaran yang menyenangkan. Mood adalah
untuk memastikan cara pandang dan perasaan yang baik dalam melakukan pembelajaran,
Understanding adalah mendapatkan atau mengerti apa yang sedang dipertimbangkan serta
dipelajari, Recall adalah meninjau informasi yang telah dipelajari, Digest adalah memeriksa
realitas ketika menemukan kesalahan, Expand adalah mengklarifikasi atau memaparkan
informasi yang telah dipelajari, apa yang telah direalisasikan, Review adalah mengulang
dari apa yang telah selesai.

8 I. M Duffin and A. P Simpson, “A Search For Understanding,” Journal Of Mathematical Behavior 18, no. 4 (2000):
415-4217.

® Andi Thahrir et al., “MURDER Learning Models and Self Efficacy: Impact On Mathematical Reflective Thinking
Ability,” Journal For The Education Of Gifted Young Scientists 7, no. 4 (2019): 1123-1135.
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Pembelajaran MURDER memberikan peserta didik kemampuan dan pengalaman
belajar yang dapat membuat peserta didik siap untuk menangani isu yang ada di sekitarnya.
Dalam mewujudkan dan mengoptimalkan pembelajaran MURDER yang dapat memberikan
dampak kemampuan berpikir matematis pada peserta didik, guru juga dapat memonitor
tingkat serta kemandirian belajar pada peserta didik untuk pengerjaan permasalahan
matematika. Oleh karena itu, pembelajaran matematika memerlukan dorongan untuk
mengembangkan ketelitian, kebenaran dan keyakinan yang baik dalam memahami ide
maupun permasalahan yang ada. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
penggunaan model MURDER dapat memberikan hasil yang luar biasa dibandingkan
dengan pembelajaran langsung.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis berkeinginan bisa mengatasi permasalahan
dalam mengkaji, yang terdapat disekolah untuk membentuk peserta didik ini bersungguh-
sungguh serta nyaman serta tidak merasa kesulitan ketika belajar dalam matematika. Oleh
karena itu penulis ingin melakukan suatu penelitian tentang judul “Pengaruh Model
Pembelajaran MURDER (Mood, Understanding, Recall, Digest, Expand, Review)
Berbantuan Media Gamifikasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self
Concept Peserta Didik” dengan maksud untuk melihat apakah ada dampak dari model
MURDER berbantuan gamifikasi ini dalam mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan melakukan tinjauan dari self concept.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, sehingga
dapat diidentifikasikan hal-hal tersebut yang menjadi masalah dalam penelitian ini, yaitu:

a. Kemampuan“pemahaman konsep. peserta  didik pada pembelajaran matematika
masih rendah dan*kKM belum:tercapai-dari tes.yang diarahkan pada pembelajaran
matematika. o S

b. Masih kurangnya variasi model yang digunakan pada pembelajaran.

c. Pada model yang digunakan belum adanya pengaruh kemampuan pemahaman
konsep yang ditinjau dari self concept.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan batasan
pada masalah-masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Objek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK Persada Bandar
Lampung.

b. Guru menggunakan model pembelajaran yang belum bervariasi dan belum
memperluas pemanfaatan media dalam pembelajaran, sehingga dalam penelitian
belajar mengajar akan memanfaatkan model pembelajaran MURDER dengan
berbantuan media gamifikasi.

c. Dalam penelitian ini, model MURDER dipengaruhi oleh kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan self concept.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian pembelajaran ini merumuskan masalah sebagai berikut:
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Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (mood, understanding,
recall, digest, expand, review) berbantuan media gamifikasi terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh self concept terhadap pemahaman konsep matematis
peserta didik?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER (mood,
understanding, recall, digest, expand, review) dengan self concept berbantuan media
gamifikasi terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan jika

tujuan penulisan sebagai berikut:

1.

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER (mood,
understanding, recall, digest, expand, review) berbantuan media gamifikasi terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh self concept terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Untuk melihat apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran MURDER
(mood, understanding, recall, digest, expand, review) dengan self concept berbantuan
media gamifikasi terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.

. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru untuk menyampaikan arahan-untuk memilih model pembelajaran
matematika dan membagikan gambaran kepada guru tentang model pembelajaran
MURDER, serta dapat menumbuhkan dnovasi guru dalam membuat variasi model
pembelajaran di ruang belajar.

Bagi peserta didik supaya kemampuannya=dapat ditingkatkan melalui pemahaman
konsep matematis.

Bagi sekolah untuk menyampaikan harapan yang besar untuk lebih mengembangkan
kualitas belajar, dalam mengerjakan hakikat pembelajaran.

Bagi para peneliti memiliki pilihan untuk memberikan sedikit informasi baru tentang
model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dan memperoleh hasil yang ideal.



G. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Nurhasanah yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran MURDER (mood, understanding, recall, detect, elaborate, review)
Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy
(2019)”. Hasil dari penelitian ini adalah dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pada model pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berfikir reflektif, ada
pengaruh peserta didik dengan kemampuan self efficacy tinggi, sedang, dan rendah,
dan tidak ada hubungan model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan
berpikir reflektif matematis.’® Persamaan pada penelitian ini yang dilakukan oleh
peneliti adalah model yang digunakan pada peneliti yaitu menggunakan model
MURDER. Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan peneliti adalah jika pada
penelitian ini untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis yang ditinjau
dari self efficacy sedangkan pada peneliti yang dilakukan adalah akan meneliti
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari self concept.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Menda Dea Angreni yaitu: “Pengaruh Model

Pembelajaran MURDER Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau
Dari Motivasi Belajar Peserta Didik (2019)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh model MURDER pada kemampuan berpikir Kkritis dalam
kaitannya dengan materi bangun relasi dan fungsi, kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang menggunakan model MURDER lebih unggul daripada kemampuan
berpikir kritis menggunakan pembelajaran model konvensional.™*
Persamaan dengan penelitian ‘ini- adalah- model yang dipakai menggunakan model
pembelajaran MURDER. Perbedaan penelitian ini- dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti-adalah jika pada penelitian ini untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis matematis ditinjau. dari-maotivasi belajar peserta didik, sedangkan pada peneliti
yang akan dilakukanadalah-akan.meneliti- terhadap-kemampuan pemahaman konsep
matematis yang ditinjau dari self concept.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Fajar Maulana yaitu: “Kemampuan Literasi
Matematika Ditinjau Dari Self Concept Siswa Pada Pembelajaran Treffinger Realistik
Berbantuan Schoology (2018)”. Hasil dari penilaian yang dilihat dari respon peserta
didik mengenai pembelajaran yang menunjukan bahwa rata-rata peserta didik
memberikan respons positif terhadap pembelajaran yang menunjukan bahwa rata-rata
peserta didik memberikan respons positif terhadap pembelajaran yaitu sebesar
79.12%. Selain itu rata-rata kemampuan literasi matematika peserta didik pada kelas
yang menggunakan pembelajaran Treffinger realistic berbantuan Schoology mencapai
KKM, proporsi ketuntasan mencapai KKM 75%. Rata-rata kemampuan literasi
matematika peserta didik lebih baik, peningkatan kemampuan literasi matematika
peserta didik lebih tinggi dari pada peserta didik pada kelas yang menggunakan
pembelajaran PBL, serta terdapat pengaruh Self Concept terhadap kemampuan literasi
matematika siswa.
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Persamaan penelitian ini adalah dengan menggunakannya tinjauan dari self concept.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah jika
pada penelitian ini untuk mengukur kemampuan literasi dengan tinjauan self concept
berbantuan schoology, sedangkan pada peneliti yang akan dilakukan adalah akan
meneliti kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari self concept
dengan berbantuan media gamifikasi.

H. Sitematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan pada bagian substansi (inti) skripsi pada penelitian
kuantitatif secara umum adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

A. Penegasan Judul

B. Latar Belakang Masalah

C. Indentifikasi dan Batasan Masalah

D. Rumusan Masalah

E. Tujuan Masalah

F. Manfaat Penelitian

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
H. Sistematika Penulisan

BAB Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis
A. Teori Yang Digunakan
B..Pengajuan Hipotesis

BAB III Metode Penelitian &

A. Waktu dan Tempat Penelitian

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan
Data

. Definisi Operasional Variabel
Instrumen Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas Data

. Uji Prasarat Analisis

. Uji Hipotesis

I oOmmog

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Deskripsi Data
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis

BAB V Penutup
A. Simpulan
B. Rekomendasi
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Sumber : Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program
Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa :

1.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Mood, Understanding, Recall, Digest,
Expand, Review (MURDER) berbantuan media gamifikasi terhadap pemahaman
konsep matematis.

. Tidak terdapat pengaruh self concept tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.

. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Mood, Understanding, Recall,

Digest, Expand, Review (MURDER) dengan self concept terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

B. Rekomendasi

1.

Guru

Upaya agar meningkatkan kemampuan peserta didik pada kemampuan pemahaman
konsep matematis, model pembelajaran Mood, Understanding, Recall, Digest,
Expand, Review (MURDER) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
menjadi alternatif untuk diterapkan agar peserta didik dapat lebih berperan aktif
selama proses pembelajaran baik pada materi bangun ruang sisi lengkung ataupun
materi lainnya.

. Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya dibarapkan agar dapat melihat pengaruh model pembelajaran
Mood, Understanding, Recall, Dlgest Expand ReVIew (MURDER) pada kemampuan
dan karakter lainnya.

. Sekolah

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan informasi kepada peserta didik tentang
pentingnya memahami konsep dalam pembelajaran matematika.
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